
UJI AKTIVITAS ANALGETIK FRAKSI-FRAKSI EKSTRAK ETANOL 

70% DAUN BERENUK (Crescentia cujete L.) PADA TIKUS PUTIH 

JANTAN  

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar  

Sarjana Farmasi   

 

 

Disusun oleh: 

Putri Kumala Dewi 

1604015060 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020 

Perpus uhamka
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS ANALGETIK..., Putri Kumala Dewi, Farmasi UHAMKA, 2020



iii 
 

ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANALGETIK FRAKSI-FRAKSI EKSTRAK ETANOL 

70% DAUN BERENUK (Crescentia cujete L.) PADA TIKUS PUTIH 

JANTAN  

 

Putri Kumala Dewi 

1604015060 

 

Berenuk (Crescentia cujete L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

potensi sebagai antiinflamasi. Kandungan senyawa yang berperan sebagai 

antiinflamasi yaitu senyawa flavonoid. Banyak obat yang memiliki  aktivitas 

sebagai antiinflamasi juga memiliki aktivitas sebagai analgetik. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui fraksi-fraksi ekstrak etanol 

70% daun berenuk memiliki aktivitas sebagai analgetik. Metode ekstraksi 

penelitian menggunakan ultrasonic bath. Fraksinasi dilakukan dengan metode 

cair-cair yang dipisahkan menggunakan corong pisah. Pelarut yang digunakan 

saat fraksinasi yaitu n-heksan, etil asetat dan air. Pengukuran efek analgetik 

dilakukan dengan metode Writhing Test atau metode geliat dan metode Tail Flick 

atau metode jentik ekor. Hewan uji yang digunakan dibagi menjadi 6 kelompok, 

terdiri atas kelompok normal, kelompok positif sebagai pembanding 

(Parasetamol), kelompok negatif (Na CMC) dan 3 kelompok uji yaitu kelompok 

fraksi n-heksan, Fraksi etil asetat dan Fraksi air. Data dianalisis  dengan uji non 

parametrik Kruskal-Wallis dan dilanjutkan uji Mann-Whitney. Hasil uji Mann- 

Whitney metode writhing test maupun metode tail flick pada kelompok positif 

dengan kelompok fraksi etil asetat tidak terdapat perbedaan makna. Dapat 

disimpulkan bahwa fraksi etil asetat memiliki aktivitas yang sebanding dengan 

kelompok positif (parasetamol) sebagai analgetik pada tikus putih jantan.   

 

Kata Kunci: Crescentia cujete L., Daun Berenuk, Analgetik, Writhing Test, Tail 

Flick.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan atas 

keanekaragaman hayatinya dan banyak diantaranya digunakan sebagai obat 

tradisional. Obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat telah diyakini 

kebenarannya secara turun temurun dari nenek moyang. Salah satu tanaman yang 

memiliki potensi sebagai pengobatan adalah Berenuk (Crescentia cujete L.). 

Berenuk berkhasiat mengobati berbagai macam penyakit sehingga sering 

digunakan dalam pengobatan tradisional. Di Sulawesi Tenggara, kulit batang 

Berenuk direbus untuk obat diabetes (Rahayu et al 2006).  

Crescentia cujete L. merupakan tanaman asli dari Amerika Tengah yang 

kemudian tersebar ke berbagai daerah tropis salah satunya adalah Indonesia. 

Dalam penelitian Lim (2012) melaporkan bahwa ekstrak hidroalkoholik daun 

berenuk dengan dosis oral 1200 mg/kg ditemukan dapat menghambat peradangan 

kaki pada tikus yang diinduksi dengan injeksi formaldehida dan sebanding dengan 

kontrol positif. Dalam penelitian Putri (2013) melaporkan bahwa ekstrak daun 

berenuk memiliki aktivitas antiinflamasi pada mencit dengan persentase inhibisi 

yaitu 14,229% pada dosis 1680 mg/kg dan dosis tersebut sebanding dengan 

kontrol positif. Aktivitas antiinflamasi tersebut diyakini karena adanya kandungan 

flavonoid dan tanin dalam daun berenuk (Parvin et al 2015).  

Inflamasi merupakan respon tubuh terhadap adanya kerusakan jaringan, 

biasanya ditandai dengan adanya kemerahan, bengkak (odem), panas, atau bahkan 

sampai menimbulkan rasa nyeri. Dengan adanya inflamasi tubuh akan 

merangsang pelepasan mediator nyeri seperti histamin, serotonin, bradikinin dan 

prostaglandin (Nugroho 2012). Pelepasan mediator nyeri yang berlebih pada saat 

terjadi inflamasi akan menyebabkan rasa nyeri, sehingga untuk menghilangkan 

rasa nyeri tersebut perlu menghambat proses pelepasan mediator nyeri. 

Menghilangkan rasa nyeri dapat dilakukan dengan cara memberikan obat 

antinyeri atau yang biasa disebut dengan Analgetik. Umumnya obat dipasaran ada 

yang aktivitasnya sebagai antiinflamasi saja dan adapula yang aktivitasnya 

sebagai antiinflamasi dan juga sebagai analgetik. Melihat adanya potensi yang 
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dimiliki oleh berenuk sebagai antiinflamasi, maka perlu dilakukannya 

pengembangan dari tanaman tersebut sebagai analgetik secara ilmiah agar 

penggunaanya di masyarakat dapat dipertanggungjawabkan.  

Berdasarkan uraian di atas menjadi dasar dilakukannya penelitian dengan 

judul uji aktivitas analgetik fraksi-fraksi ekstrak etanol 70% daun Berenuk 

(Crescentia cujete L.). Harapannya dengan dilakukan fraksinasi didapatkan dosis 

yang lebih kecil namun tetap memiliki potensi. Hal ini terbukti pada penelitian 

yang dilakukan bahwa dengan dilakukan fraksinasi didapatkan dosis yang lebih 

kecil dan memiliki potensi sebagai analgetik, sehingga memungkinkan untuk 

pengaplikasian simplisia di tahap fraksi. Pemilihan pelarut pada proses fraksinasi 

dipilih berdasarkan pada perbedaan polaritas. Penelitian ini akan diujikan pada 

tikus putih jantan galur Sprague Dawley dengan metode writhing test dan Tail 

Flick. Pada metode Writhing test respon nyeri berupa geliat, metode ini dipilih 

karena metode ini sederhana, reproducible atau dapat diulang-ulang hasilnya dan 

banyak digunakan untuk penilaian aktivitas analgetik perifer karena sensitivitas 

dan responnya terhadap dosis pada senyawa yang tidak efektif dalam metode lain, 

sedangkan pada metode Tail Flick respon nyeri tersebut ditandai dengan 

pergerakan atau jentikan ekor tikus, metode ini sederhana dan biasa digunakan 

untuk mengevaluasi aktivitas analgetik sentral (Muhammad et al 2012).  

B. Permasalahan Penelitian  

Apakah fraksi-fraksi ekstrak etanol 70% daun Berenuk (Crescentia cujete 

L.) memiliki efek analgetik pada tikus putih jantan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari fraksi-fraksi 

ekstrak etanol 70% daun Berenuk (Crescentia cujete L.) sebagai analgetik pada  

tikus putih jantan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembaca tentang manfaat dari fraksi-fraksi ekstrak etanol 70% daun Berenuk 

(Crescentia cujete L.) sebagai analgetik pada tikus putih jantan. 
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